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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di dalam penelitian 

ini terkait analisis penilaian assurance statement atas laporan keberlanjutan pada 

perusahaan di industri perbankan berdasarkan assurance disclosure index selama 

tahun 2017-2019, dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Assurance statement dalam laporan keberlanjutan perusahaan perbankan di 

Indonesia selama tahun 2017-2019 secara keseluruhan sudah cukup lengkap. 

Adapun informasi yang didapatkan setelah menganalisis bagaimana assurance 

statement perusahaan di industri perbankan selama 3 tahun adalah hampir semua 

perusahaan yaitu BNI, BRI, dan CIMB Niaga memiliki kesamaan pada assurance 

statement-nya, baik dari format assurance statement maupun kosa kata yang 

digunakan oleh tim assurance saat membuat assurance statement bagi 

perusahaan, ini dikarenakan ketiga bank ini menggunakan external assurance 

provider yang sama, yaitu SR Asia dimana jika 1 (satu) perusahaan menggunakan 

1 (satu) external assurance provider yang sama, biasanya sudah memiliki format 

atau template tertentu saat membuat assurance statement. Sehingga ketiga bank 

ini memiliki kesamaan pada assurance statement-nya. Kecuali BTN dan CIMB 

Niaga pada tahun 2017, karena BTN dan CIMB Niaga menggunakan Moores 

Rowland sebagai external assurance provider. Sehingga, baik format maupun 

kosa kata yang terdapat dalam assurance statement kedua bank ini berbeda 

dengan perusahaan yang menggunakan SR Asia sebagai external assurance 

provider. 

2. Penilaian assurance statement atas laporan keberlanjutan perusahaan perbankan 

di Indonesia berdasarkan assurance disclosure index yang terdiri dari 29 kriteria 

dimana hasil dari keempat bank ini menghasilkan persentase skor yang cukup 

bervariasi pada setiap tahunnya. Adapun beberapa informasi yang didapatkan 
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setelah menilai assurance statement perusahaan di industri perbankan selama 3 

tahun adalah: 

a. BNI memiliki persentase skor yang cukup berfluktuasi dimana pada tahun 

2017 persentase total skor yang didapat adalah 79.31% lalu meningkat di 

tahun 2018 menjadi 89.66% tetapi menurun kembali pada tahun 2019 

menjadi 86.21%. Ini berarti dari kriteria-kriteria assurance disclosure index 

yang diungkapkan di tahun 2017 mengalami peningkatan pada tahun 2018, 

tetapi pada tahun 2019 menjadi menurun kembali. 

b. BRI memiliki persentase skor yang setiap tahunnya selalu mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, dimana pada tahun 2017 persentase total skor 

yang didapat adalah sebesar 79.31% lalu meningkat di tahun 2018 menjadi 

82.76% dan kemudian meningkat lagi menjadi 86.21% pada tahun 2019. Ini 

berarti dari kriteria-kriteria assurance disclosure index yang diungkapkan 

pada tahun 2017 selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya hingga tahun 

2019. 

c. BTN memiliki persetase skor yang konstan setiap tahunnya, dimana pada 

tahun 2017-2018 mendapat persentase total skor sebesar 82.76%. Ini berarti 

kriteria-kriteria assurance disclosure index yang diungkapkan pada tahun 

2017-2018 selalu sama. Sedangkan pada tahun 2019 tidak terdapat persentase 

total skor karena pada tahun tersebut walau perusahaan sudah menerbitkan 

laporan keberlanjutan, tetapi di dalamnya tidak terdapat assurance statement 

sehingga tidak dapat dilakukan penilaian assurance statement pada tahun 

2019. 

d. CIMB Niaga memiliki persentase skor yang pada tahun tertentu mengalami 

peningkatan. Ini dapat dilihat seperti pada tahun 2017 mendapat persentase 

total skor sebesar 82.76% lalu di tahun 2018 persentase skor yang didapat 

tetap konstan sebesar 82.76%, tetapi pada tahun 2019 mengalami peningkatan 

menjadi 86.21%. Ini berarti dari kriteria-kriteria assurance disclosure index 

yang diungkapkan pada tahun 2017 dan 2018 memiliki kesamaan pada kedua 

tahun tersebut, sedangkan pada tahun 2019 menjadi meningkat.  
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3. Perbandingan hasil penilaian assurance statement atas laporan keberlanjutan antar 

perusahaan perbankan di Indonesia berdasarkan assurance disclosure index 

selama tahun 2017-2019 menunjukkan bahwa: 

a. Perbandingan antar perusahaan pada tahun 2017 menunjukkan bahwa 

terdapat 23 dari 29 kriteria assurance disclosure index yang mendapat 

persentase skor 100% dimana ini diungkapkan oleh keempat bank karena 

memiliki informasi pada assurance statement yang berkaitan dengan kriteria-

kriteria tersebut, tetapi ada 1 (satu) yang hanya diungkapkan oleh 1 (satu) 

assurance statement yaitu CIMB Niaga, kriteria ini adalah stakeholders. 

Sedangkan terdapat 5 kriteria yang tidak diungkapkan sama sekali oleh 

keempat bank dalam assurance statement perusahaan pada tahun 2017, 

kriteria-kriteria ini adalah assumptions, level/matter, negative, performance 

dan progress.  

b. Perbandingan antar perusahaan pada tahun 2018 menunjukkan bahwa 

terdapat 24 dari 29 kriteria assurance disclosure index yang mendapat 

persentase 100% dimana ini diungkapkan oleh keempat bank karena memiliki 

informasi pada assurance statement yang berkaitan dengan kriteria-kriteria 

tersebut, tetapi ada beberapa kriteria yang tidak diungkapkan oleh semua 

bank sehingga persentasenya tidak 100%, seperti kriteria negative dan 

performance yang hanya diungkapkan oleh BNI. Selain itu terdapat kriteria-

kriteria yang tidak diungkapkan sama sekali oleh keempat bank dalam 

assurance statement perusahaan pada tahun 2018, kriteria-kriteria ini adalah 

assumptions, level/matter, dan progress. 

c. Perbandingan antar perusahaan pada tahun 2019 menunjukkan bahwa 

terdapat 24 dari 29 kriteria assurance disclosure index yang mendapat 

persentase 100% dimana ini diungkapkan oleh keempat bank karena memiliki 

informasi pada assurance statement yang berkaitan dengan kriteria-kriteria 

tersebut, tetapi ada beberapa kriteria yang tidak diungkapkan oleh semua 

bank sehingga persentasenya tidak 100%, seperti kriteria performance yang 

hanya diungkapkan dalam assurance statement CIMB Niaga dan kriteria 

progress yang hanya diungkapkan dalam assurance statement BNI dan BRI. 

Selain itu terdapat kriteria-kriteria yang tidak diungkapkan sama sekali oleh 
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keempat bank dalam assurance statement perusahaan pada tahun 2019, 

kriteria-kriteria ini adalah assumptions, stakeholders, dan level/matter. 

d. Perbandingan antar perusahaan secara keseluruhan menunjukkan hasil yang 

cukup beragam. Adapun informasi yang didapat adalah sebagai berikut: 

• Dari keempat bank selama tahun 2017-2019, BNI mendapat 

persentase total skor tertinggi yaitu sebesar 89.66% pada tahun 2018. 

Ini berarti kriteria assurance disclosure index yang diungkapkan 

dalam assurance statement BNI pada tahun 2018 lebih banyak 

dibandingkan ketiga bank lainnya. Selain itu terdapat bank yang 

mendapat persentase total skor terendah, bank ini adalah BNI, dan 

BRI pada tahun 2017 dengan persentase total skor sebesar 79.31%. 

Hal ini mungkin dikarenakan kebanyakan perusahaan baru 

menggunakan jasa external assurance provider pada tahun 2016 atau 

2017, sehingga assurance statement yang dibuat oleh tim assurance 

belum semaksimal tahun-tahun berikutnya, sehingga persentase total 

skor yang didapat pun tidak setinggi tahun-tahun selanjutnya. 

• Perbandingan antar bank selama 3 tahun mendapat hasil bahwa BNI 

mendapat persentase rata-rata skor tertinggi sebesar 85.06%. 

sedangkan BTN mendapat persentase rata-rata skor terendah, yaitu 

sebesar 55.17%. 

• Perbandingan antar tahun pada seluruh bank mendapat hasil bahwa 

tahun 2018 mendapat persentase rata-rata skor per tahun tertinggi, 

yaitu sebesar 84.48%. Sedangkan tahun 2019 mendapat persentase 

rata-rata skor per tahun terendah, yaitu sebesar 64.66%. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 

saran yang berkaitan dengan penelitian dalam menganalisis penilaian assurance 

statement perusahaan berdasarkan assurance disclosure index. Berikut ini merupakan 

saran yang dirumuskan: 
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1. Bagi external assurance provider, sebaiknya assurance statement yang disusun 

oleh tim assurance lebih sesuai lagi dengan persyaratan pelaporan seperti konten 

minimal dari setiap standar assurance, bahkan jika memungkinkan lebih dari 

konten minimal yang diminta seperti mengikuti assurance disclosure index ini. 

Persyaratan pelaporan di sini adalah konten minimal dari setiap standar assurance 

yang berlaku seperti AA1000 AS dan ISAE3000. 

2. Bagi perusahaan-perusahaan yang melaporkan laporan keberlanjutan, sebaiknya 

tetap konsisten untuk tetap menggunakan external assurance provider agar di 

dalam laporan keberlanjutannya tetap tersedia assurance statement setiap 

tahunnya. Hal ini bertujuan agar keakuratan dan kredibilitas dari suatu laporan 

keberlanjutan dapat meningkat. Perusahaan juga sebaiknya memahami seluruh 

informasi yang terdapat dalam assurance statement yang disusun oleh external 

assurance provider dan juga memahami assurance disclosure index agar tidak 

salah mengartikan informasi yang tertera dalam assurance statement tersebut.  

3. Bagi pemangku kepentingan perusahaan, sebaiknya memahami seluruh informasi 

yang terdapat dalam assurance statement yang disusun oleh external assurance 

provider dan juga memahami assurance disclosure index. Hal ini bertujuan agar 

pemangku kepentingan tidak salah mengartikan informasi yang tertera dalam 

assurance statement perusahaan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mencoba untuk melakukan analisis terhadap 

industri lain yang memiliki assurance statement di dalam laporan keberlanjutanya 

atau dapat menggunakan kerangka pelaporan lainnya.
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